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Abstrak
 

The primary objective of this study is to investigate the Indonesian LQ45 stock market's reaction to the

second US interest rate hike in 2022, as well as the effect of the type of industry (financial or other

industries) and the proportion of foreign ownership on the reaction. The event study test revealed that the

LQ45 stock market reacted less negatively to the second US interest rate hike in 2022 compared to market

expectations, leading to a positive abnormal return during the dates surrounding the event in general,

consistent with the findings mentioned and documented in a previous study (Sumantri, A., Mardani, R.M.,

& Prioyono, R.A., 2022). Furthermore, the regression result shows that the negative returns for the financial

sector will be lower than for others, thus leading to a less positive abnormal return for the financial sector,

which corresponds to the findings of (Jiayi Kang, 2023) who concluded that higher interest rates could lead

to higher interest rates in the interest rate market reducing loan demand, and money would also flow from

the stock market to the bond market, dealing a huge blow to banking funds. This demonstrates that the type

of industry while controlling for foreign ownership levels and debt to equity ratio has significant impact on

stock market reaction and provides evidence regarding the performance of the financial industry. Finally, it

has been demonstrated that the proportion of foreign ownership does not have any influence on the stock

market reaction for all event windows in the length of observation, which is not consistent with the findings

of (Jeongsim Kim, 2023).

......Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi reaksi pasar saham LQ45 Indonesia

terhadap kenaikan suku bunga AS yang kedua di tahun 2022, serta pengaruh jenis industri (industri

keuangan atau industri lainnya) dan proporsi kepemilikan asing terhadap reaksi tersebut. Hasil pengujian

studi peristiwa menunjukkan bahwa pasar saham LQ45 bereaksi lebih tidak negatif terhadap kenaikan suku

bunga AS yang kedua di tahun 2022 dibandingkan dengan ekspektasi pasar, yang mengarah pada abnormal

return yang positif pada tanggal-tanggal di sekitar peristiwa tersebut secara umum, konsisten dengan temuan

yang disebutkan dan didokumentasikan pada penelitian sebelumnya (Sumantri, A., Mardani, R.M., &

Prioyono, R.A., 2022). Lebih lanjut, hasil regresi menunjukkan bahwa return negatif untuk sektor keuangan

akan lebih rendah dibandingkan dengan sektor lainnya, sehingga menyebabkan abnormal return yang kurang

positif untuk sektor keuangan, yang sesuai dengan temuan (Jiayi Kang, 2023) yang menyimpulkan bahwa

suku bunga yang lebih tinggi dapat menyebabkan suku bunga yang lebih tinggi di pasar suku bunga yang

mengurangi permintaan kredit, dan uang juga akan mengalir dari pasar saham ke pasar obligasi, yang
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memberikan pukulan besar pada dana perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa jenis industri memiliki

dampak yang signifikan terhadap reaksi pasar saham dan memberikan bukti mengenai kinerja industri

keuangan. Terakhir, telah telah didemonstrasikan bahwa proporsi kepemilikan asing tidak memiliki

pengaruh terhadap reaksi pasar saham LQ45 untuk semua rentang waktu pengamatan, yang berarti tidak

konsisten dengan temuan (Jeongsim Kim, 2023).


